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ABSTRAK 

 

Layanan Jasa Raharja di Samsat Sidoarjo masih menghadapi sejumlah kendala dalam proses pelayanannya, 

antara lain pencatatan data klaim yang masih dilakukan secara manual, verifikasi informasi yang membutuhkan 

waktu lama, serta sistem pelaporan yang belum terkomputerisasi sepenuhnya. Permasalahan ini memperlambat 

proses pelayanan dan membuka peluang terjadinya kesalahan data. PT Jasa Raharja sebagai Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak di bidang asuransi memberikan perlindungan kepada korban kecelakaan lalu 

lintas. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi berbasis web 

menggunakan metode Waterfall yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan. Sistem dikembangkan menggunakan React JS untuk frontend, Express JS untuk 

backend, dan MySQL sebagai database. Pengujian dilakukan dengan metode Black-Box Testing dan skala Likert 

untuk mengukur kepuasan pengguna. Hasil pengujian Black-Box Testing menunjukkan bahwa seluruh 

fungsionalitas sistem yang meliputi login admin, registrasi pengguna, form pengajuan klaim, cek status klaim, 

dan logout berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Sementara itu, hasil pengujian kepuasan pengguna terhadap 

15 responden menggunakan skala Likert memperoleh persentase sebesar 88,53% yang termasuk dalam kategori 

"Sangat Baik". Hasil penelitian menunjukkan sistem ini dapat meningkatkan efisiensi pelayanan, mempercepat 

proses administrasi klaim, dan mendukung integrasi data antar unit kerja di Samsat Sidoarjo. 

  

Kata kunci :  Jasa Raharja, Sistem Informasi, Website, Waterfall, SAMSAT  

 

1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi, perkembangan teknologi telah 

menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan 

manusia, terutama dalam mendukung aktivitas yang 

memungkinkan komunikasi secara mobile dan daring. 

Salah satu wujud pemanfaatan teknologi tersebut 

terlihat dalam layanan publik, termasuk di sektor 

transportasi dan administrasi kendaraan bermotor [1]. 

PT Jasa Raharja sebagai salah satu Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) bergerak di bidang asuransi atau 

santunan, dengan memberikan perlindungan kepada 

masyarakat yang menjadi korban kecelakaan lalu 

lintas, baik di darat, laut, maupun udara [2]. Di Samsat 

Sidoarjo, layanan Jasa Raharja memegang peranan 

penting dalam proses administrasi kendaraan 

bermotor. Jasa Raharja hadir sebagai bagian dari 

sistem pelayanan terpadu, khususnya dalam kaitannya 

dengan pembayaran pajak kendaraan bermotor dan 

pengurusan asuransi wajib bagi pemilik kendaraan. 

Saat ini, layanan tersebut telah terintegrasi secara 

digital dengan sistem informasi Samsat, yang 

memungkinkan proses pelayanan menjadi lebih cepat 

dibandingkan sistem manual sebelumnya [3]. 

Meskipun demikian, pada kenyataannya proses 

pelayanan Jasa Raharja di Samsat Sidoarjo masih 

menghadapi sejumlah tantangan. Beberapa proses 

masih dilakukan secara manual, seperti pencatatan 

data klaim, verifikasi informasi, hingga proses 

pelaporan yang belum sepenuhnya terkomputerisasi. 

Di samping itu, akses manual terhadap data tersebut 

sangat rentan karena dapat dengan mudah dijangkau 

oleh pihak yang tidak berwenang [4]. Hal ini tidak 

hanya memperlambat proses pelayanan, tetapi juga 

membuka peluang terjadinya kesalahan pencatatan 

data serta ketidaksesuaian informasi antar unit 

layanan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, 

penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan Sistem Informasi Layanan Jasa 

Raharja Berbasis Web di Samsat Sidoarjo yang 

mampu mengoptimalkan proses pencatatan data 

klaim, mempercepat verifikasi informasi, serta 

menyediakan sistem pelaporan yang terkomputerisasi 

guna meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat. 

Untuk memecahkan masalah tersebut, 

dibutuhkan sebuah sistem informasi berbasis web 

yang dapat menunjang operasional layanan Jasa 

Raharja secara lebih efektif dan efisien. Dalam 

merancang sistem ini, Metode Waterfall dipilih 

sebagai pendekatan dalam pengembangan karena 

memiliki sejumlah keunggulan, salah satunya adalah 

mempermudah proses perancangan sistem dengan alur 

pengerjaan yang dilakukan secara bertahap dan 

terstruktur [5]. Sistem akan dikembangkan 

menggunakan React JS untuk frontend, Express JS 

untuk backend, dan MySQL sebagai database. 

Pengujian sistem akan dilakukan dengan metode 

Black-Box Testing untuk verifikasi fungsionalitas 

serta skala Likert untuk mengukur kepuasan 

pengguna. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian yang dilakukan oleh [1] 

mengembangkan aplikasi unggah informasi 

kecelakaan berba sis Android di PT. Jasa Raharja. 

Aplikasi ini dirancang agar masyarakat dapat 

melaporkan kejadian kecelakaan secara real-time 

melalui ponsel dengan mengunggah data seperti lokasi 

GPS, deskripsi, dan foto kejadian [1]. 

Penelitian oleh [6] membahas pengembangan 

sistem informasi dashboard untuk monitoring laporan 

hasil usaha berbasis web pada PT. Jasa Raharja 

Cabang Jambi menggunakan metode Prototype [6]. 

Sedangkan Widiastuti (2022) mengembangkan 

aplikasi pendataan laporan tunggakan pajak pada 

UPPD SAMSAT Batulicin berbasis web 

menggunakan metode Waterfall . 

Penelitian oleh [7] mengembangkan Sistem 

Informasi Desa berbasis web menggunakan metode 

Waterfall untuk meningkatkan efisiensi penyebaran 

informasi dan mempermudah warga dalam mengakses 

layanan desa secara digital  

 

2.2. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu kerangka kerja 

yang dirancang untuk mengelola sumber daya manusia 

atau komputer dengan tujuan mengubah data menjadi 

informasi yang bermanfaat untuk pengambilan 

keputusan. Sistem informasi merupakan kombinasi 

dari teknologi informasi dan aktivitas manusia yang 

menggunakan teknologi tersebut untuk mendukung 

operasi dan manajemen. Dalam arti yang lebih luas, 

sistem informasi mencakup interaksi antara manusia, 

proses algoritmik, data, dan teknologi [8]. 

Sistem informasi terdiri dari beberapa komponen 

utama yang saling berinteraksi. Komponen pertama 

adalah hardware (perangkat keras) yang mencakup 

komputer, server, dan perangkat jaringan yang 

digunakan untuk memproses dan menyimpan data. 

Komponen kedua adalah software (perangkat lunak) 

yang terdiri dari program aplikasi dan sistem operasi 

yang menjalankan fungsi-fungsi pengolahan data. 

Komponen ketiga adalah data, yaitu fakta-fakta 

mentah yang akan diolah menjadi informasi yang 

bermakna. Komponen keempat adalah prosedur, yaitu 

aturan dan panduan yang mengatur bagaimana data 

diproses dan informasi dihasilkan. Komponen kelima 

adalah brainware (sumber daya manusia) yang 

mencakup pengguna dan pengelola sistem informasi 

[8]. 

Tujuan utama dari sistem informasi adalah 

menyediakan informasi yang akurat, tepat waktu, dan 

relevan untuk mendukung pengambilan keputusan, 

koordinasi, pengendalian, analisis, dan visualisasi 

dalam organisasi. Manfaat penerapan sistem informasi 

antara lain: meningkatkan efisiensi operasional dengan 

mengotomatisasi proses bisnis, meningkatkan kualitas 

layanan kepada pelanggan, menyediakan informasi 

yang lebih baik untuk pengambilan keputusan, 

mengurangi biaya operasional, serta meningkatkan 

koordinasi dan komunikasi antar bagian dalam 

organisasi. Sistem informasi yang dirancang dengan 

baik dapat mengatasi permasalahan yang muncul pada 

sistem manual sebelumnya dan memberikan nilai 

tambah bagi organisasi [8]. 

 

2.3. Metode Waterfall 

Metode Waterfall adalah model pengembangan 

perangkat lunak klasik yang pertama kali 

diperkenalkan oleh Winston W. Royce pada tahun 

1970. Model ini disebut Waterfall (air terjun) karena 

tahapan pengembangannya mengalir secara berurutan 

dari satu fase ke fase berikutnya, layaknya air terjun 

yang mengalir dari atas ke bawah. Karakteristik utama 

dari metode ini adalah setiap tahap harus diselesaikan 

secara lengkap sebelum melanjutkan ke tahap 

berikutnya, dan tidak ada pengulangan atau iterasi 

antar tahap [9]. 

Metode Waterfall terdiri dari lima tahapan utama. 

Tahap pertama adalah Requirements Analysis 

(Analisis Kebutuhan), yaitu proses pengumpulan dan 

analisis kebutuhan sistem secara lengkap, meliputi 

kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang 

didokumentasikan dalam spesifikasi kebutuhan 

perangkat lunak. Tahap kedua adalah System Design 

(Desain Sistem), yaitu proses perancangan arsitektur 

sistem, desain database, desain antarmuka pengguna, 

dan desain komponen sistem lainnya berdasarkan 

kebutuhan yang telah dianalisis. Tahap ketiga adalah 

Implementation (Implementasi), yaitu proses 

penulisan kode program berdasarkan desain yang telah 

dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman 

yang sesuai. Tahap keempat adalah Testing 

(Pengujian), yaitu proses verifikasi dan validasi sistem 

untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai 

dengan spesifikasi kebutuhan dan bebas dari 

kesalahan. Tahap kelima adalah Maintenance 

(Pemeliharaan), yaitu proses perbaikan kesalahan, 

peningkatan kinerja, dan penyesuaian sistem terhadap 

perubahan kebutuhan setelah sistem 

diimplementasikan [9]. 

Metode Waterfall memiliki beberapa kelebihan 

yang menjadikannya pilihan yang tepat untuk proyek 

pengembangan sistem informasi. Pertama, metode ini 

memiliki struktur yang jelas dan mudah dipahami 

karena tahapannya berjalan secara berurutan dan 

terdokumentasi dengan baik. Kedua, setiap tahap 

memiliki deliverable yang spesifik sehingga 

memudahkan pengendalian dan monitoring proyek. 

Ketiga, cocok untuk proyek dengan kebutuhan yang 

sudah terdefinisi dengan jelas dan tidak banyak 

berubah selama pengembangan. Keempat, 

dokumentasi yang lengkap pada setiap tahap 

memudahkan proses pemeliharaan sistem di masa 

mendatang. Kelima, memudahkan pembagian tugas 

dan tanggung jawab dalam tim pengembangan karena 

setiap tahap memiliki output yang jelas [9]. 
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3. METODE PENELITIAN 

Sistem informasi berbasis website ini 

dikembangkan menggunakan metode Waterfall 

dengan tahapan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian SI Layanan Jasa Raharja 

 

3.1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah bertujuan untuk 

menganalisis permasalahan pada sistem pelayanan 

Jasa Raharja di Samsat Sidoarjo. Permasalahan yang 

ditemukan antara lain: proses pencatatan data klaim 

masih manual, verifikasi informasi membutuhkan 

waktu lama, dan sistem pelaporan belum 

terkomputerisasi sepenuhnya. 

 

3.2. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

meliputi observasi langsung pada proses pelayanan, 

wawancara terstruktur dengan petugas dan pengguna 

layanan, studi dokumentasi terhadap SOP dan formulir 

yang digunakan, serta studi literatur terhadap 

penelitian sebelumnya. 

 

3.3. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem meliputi pembuatan 

flowchart sistem, flowchart admin, flowchart 

pengguna, Data Flow Diagram (DFD) Level 0, dan 

Use Case Diagram. Sistem dirancang dengan dua aktor 

utama yaitu Admin dan Pengguna dengan fitur-fitur 

seperti login, registrasi, form pengajuan klaim, cek 

status klaim, dan pengelolaan data. 

 

3.4. Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

 

 
Gambar 2. Data Flow Diagram (level 0) 

 

Data Flow Diagram (DFD) di atas 

menggambarkan sistem informasi layanan jasa raharja 

dengan dua entitas eksternal yaitu User dan Admin 

yang berinteraksi dengan sistem penyimpanan data 

"Sistem Informasi Layanan Jasa Kendaraan Bermotor 

Web". User memiliki empat alur data utama yaitu 

melakukan sign in dan login untuk akses sistem, 

mengirim form pengajuan untuk mengajukan layanan, 

dan menerima status pengajuan klaim untuk memantau 

progress permohonan mereka, sementara Admin 

memiliki lima alur data yang lebih komprehensif 

meliputi melakukan login untuk akses sistem, 

menerima data user dari sistem, mengirim data layanan 

ke sistem, menerima form pengajuan dari user melalui 

sistem, dan mengirimkan status pengajuan yang telah 

diproses kembali ke sistem untuk diteruskan ke user. 

 

3.5. Use Case Diagram  

 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

 

Use Case Diagram di atas menunjukkan sistem 

yang memiliki dua aktor utama yaitu Pengguna dan 

Admin yang memiliki akses berbeda terhadap fitur-

fitur sistem. Pengguna memiliki akses ke enam use 

case yaitu Sign in untuk masuk ke sistem sebagai user 

yang belum terdaftar, Login untuk user yang sudah 

melakukan sign in, Layanan untuk mengakses 

informasi layanan yang tersedia, Form Pengajuan 

untuk mengajukan permohonan layanan, Status Klaim 

untuk memantau progress pengajuan mereka, dan 

Logout untuk keluar dari sistem. Admin memiliki 

akses yang lebih luas dengan delapan use case meliputi 

Login untuk masuk ke sistem sebagai administrator, 

Layanan untuk mengelola informasi layanan, Form 

Pengajuan untuk memproses pengajuan dari 

pengguna, Status Klaim untuk mengupdate dan 

mengelola status pengajuan, Riwayat untuk melihat 

histori aktivitas sistem, Riwayat Pengajuan untuk 

meninjau semua pengajuan yang pernah masuk, 

Update Dokumen untuk mengelola dan memperbarui 

dokumen-dokumen sistem, dan Logout untuk 

mengakhiri sesi administratif. 

 

3.6. Implementasi 

Implementasi dilakukan menggunakan React JS 

untuk frontend, Express JS untuk backend, dan 

MySQL sebagai database. Proses coding dilakukan 

menggunakan Visual Studio Code dengan menerapkan 

version control menggunakan Git dan GitHub. 

   



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 10 No. 1, Februari 2026 

 

1350 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian ini adalah sistem informasi 

layanan Jasa Raharja berbasis web yang dapat diakses 

oleh pengguna dan admin dengan fitur-fitur sebagai 

berikut: 

 

4.1. Halaman Registrasi 

 
Gambar 4. Halaman Registrasi 

 

Pada gambar 4 halaman Registrasi berfungsi 

sebagai tempat untuk pengguna membuat akun apabila 

belum mempunyai akun jasa raharja. 

 

4.2. Halaman Login 

 
Gambar 5. Halaman Login 

 

Pada gambar 5 Halaman Login berfungsi sebagai 

halaman awal untuk mengakses layanan – layanan 

yang tersedia di Website Jasa Raharja bagi pengguna 

yang sudah memiliki akun. 

 

4.3. Halaman Beranda 

 
Gambar 6. Halaman Beranda 

Pada Gambar 6 Halaman Beranda berfungsi 

sebagai tampilan awal untuk pengguna yang berhasil 

login yang menampilkan profil dari jasa raharja serta 

menampilkan semua layanan yang tersedia di Jasa 

Raharja. 

 

4.4. Halaman About 

 
Gambar 7. Halaman About 

 

Pada Gambar 7 Halaman About berfungsi 

sebagai tampilan awal untuk pengguna yang berhasil 

login yang menampilkan profil dari jasa raharja serta 

menampilkan semua layanan yang tersedia di Jasa 

Raharja. 

 

4.5. Halaman Layanan 

 
Gambar 8. Halaman Layanan 

 

Pada Gambar 8 Halaman Layanan Tersedia 

menampilkan semua layanan yang tersedia di Website 

Jasa Raharja misalnya Pendaftaran Klaim Kecelakaan 

dan Pengecekan Status Klaim. 

 

4.6. Halaman Kontak 

 
Gambar 9. Halaman Kontak 

 

Pada Gambar 9 Halaman Kontak berfungsi 

sebagai sumber informasi kontak person dari Jasa 

Raharja Serta menampilkan lokasi akurat dari Jasa 

Raharja yang terintegrasi maps. 
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4.7. Halaman Form Pengajuan  

 
Gambar 10. Halaman Form Pengajuan 

 

Pada Gambar 10 Halaman Form Pengajuan 

menampilkan form yang wajib diisi untuk mengajukan 

klaim kecelakaan meliputi nama lengkap, NIK korban, 

nomor HP, alamat lengkap, dan detail kejadian.  

 

4.8. Halaman Cek Status Klaim 

 
Gambar 11. Halaman Cek Status Klaim 

 

Pada Gambar 11 Halaman Cek Status Klaim 

menampilkan form pencarian yang digunakan untuk 

memeriksa apakah form pengajuan yang kita kirim 

sudah dikonfirmasi apa belum.  

 

4.9. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan dengan metode Black-Box 

Testing untuk verifikasi fungsionalitas sistem [10]. 

Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Black-Box 

No 
Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 
Status 

1 Login Admin 
Menampilkan halaman 

dashboard admin 
Sesuai 

2 

Registrasi 

Pengguna 

Baru 

Sistem membuat akun 

baru dan menampilkan 

pesan sukses 

Sesuai 

3 

Form 

Pengajuan 

Klaim 

Data tersimpan di 

database 
Sesuai 

4 
Cek Status 

Klaim 

Menampilkan detail 

klaim beserta statusnya 
Sesuai 

5 Logout 

Mengakhiri sesi dan 

kembali ke halaman 

login 

Sesuai 

 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh skenario pengujian 

menunjukkan hasil yang sesuai dengan yang 

diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem 

berfungsi dengan baik dan siap digunakan. 

Sementara itu, pengujian dengan skala Likert 

digunakan untuk mengukur persentase tingkat 

kepuasan dan penerimaan pengguna terhadap sistem 

yang telah dibangun [11]. Responden diminta 

memberikan penilaian terhadap beberapa aspek, 

seperti kemudahan penggunaan, kelengkapan fitur, 

kecepatan proses, keakuratan informasi, dan tingkat 

transparansi layanan. Perhitungan skala Likert 

dilakukan dengan menggunakan rumus persentase 

skor yang diperoleh dari total skor maksimal yang 

mungkin dicapai. Skala Likert yang digunakan terdiri 

dari 5 tingkat penilaian, yaitu: Sangat Tidak Setuju 

(STS) dengan skor 1, Tidak Setuju (TS) dengan skor 

2, Netral (N) dengan skor 3, Setuju (S) dengan skor 4, 

dan Sangat Setuju (SS) dengan skor 5. Perhitungan 

persentase tingkat kepuasan menggunakan formula:  

Persentase = (Total Skor yang Diperoleh / Skor 

Maksimal) × 100% 

dimana skor maksimal dihitung dari jumlah 

responden dikali jumlah pertanyaan dikali skor 

tertinggi (5). Interpretasi hasil perhitungan 

menggunakan kategori interval persentase: 0%-20% 

(Sangat Tidak Baik), 21%-40% (Tidak Baik), 41%-

60% (Cukup Baik), 61%-80% (Baik), dan 81%-100% 

(Sangat Baik). Hasil dari kedua jenis pengujian ini 

menjadi acuan dalam menilai kualitas akhir sistem 

serta menentukan perbaikan yang diperlukan sebelum 

sistem diimplementasikan secara penuh. 

 

Tabel 2. Kepuasan pengguna 

No 
Aspek 

Penilaian 
STS TS N S SS Total 

1 
Kemudahan 

Penggunaan 
0 0 1 6 8 67 

2 
Kelengkapan 

Fitur 
0 0 2 7 6 64 

3 
Kecepatan 

Proses 
0 0 1 5 9 68 

4 
Keakuratan 

Informasi 
0 0 2 6 7 65 

5 
Transparansi 

Layanan 
0 0 1 5 9 68 

 
Total 

Keseluruhan 
0 0 7 29 39 332 

 

Berdasarkan Tabel 2, pengujian kepuasan 

pengguna dilakukan terhadap 15 responden yang 

terdiri dari petugas Jasa Raharja dan masyarakat 

pengguna layanan di Samsat Sidoarjo. Hasil pengujian 

menunjukkan total skor yang diperoleh adalah 332 dari 

skor maksimal 375 (15 responden × 5 pertanyaan × 5 

skor tertinggi). Dengan menggunakan rumus 

persentase kepuasan, diperoleh nilai sebesar (332/375) 

× 100% = 88,53%. Berdasarkan interpretasi skala 

Likert, nilai persentase 88,53% termasuk dalam 

kategori "Sangat Baik" (81%-100%). Hal ini 

menunjukkan bahwa pengguna merasa sangat puas 

dengan sistem informasi layanan Jasa Raharja yang 

telah dikembangkan, terutama pada aspek kecepatan 

proses dan transparansi layanan yang memperoleh 

skor tertinggi. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa sistem informasi layanan Jasa Raharja berbasis 

web berhasil dirancang dan dikembangkan 

menggunakan metode Waterfall. Sistem ini mampu 

meningkatkan efisiensi pelayanan dengan 

menyediakan fitur registrasi, login, form pengajuan 

klaim, dan pengecekan status klaim secara online. 

Pengujian dengan metode Black-Box Testing 

menunjukkan bahwa seluruh fitur berfungsi sesuai 

dengan yang diharapkan. Berdasarkan hasil evaluasi 

yang dilakukan, pihak Jasa Raharja Samsat Sidoarjo 

menyatakan bahwa sistem ini sangat membantu dalam 

memudahkan proses pengajuan klaim kecelakaan serta 

mempercepat alur administrasi pelayanan kepada 

masyarakat. Berdasarkan hasil evaluasi yang 

dilakukan, pihak Jasa Raharja Samsat Sidoarjo 

menyatakan bahwa sistem ini sangat membantu dalam 

memudahkan proses pengajuan klaim kecelakaan serta 

mempercepat alur administrasi pelayanan kepada 

masyarakat. Saran untuk pengembangan selanjutnya 

adalah penambahan fitur notifikasi real-time, integrasi 

dengan sistem pembayaran online, serta 

pengembangan aplikasi mobile untuk meningkatkan 

aksesibilitas pengguna. 
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